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Abstract 

This research aims to analyze quality costs and production costs in 

efforts to control defective products at KUB Kopi Bubuk Laharpang. This 

research uses a quantitative descriptive method with a case study 

approach. Data were obtained through direct observation, interviews, 

and documentation of production costs and product defect reports 

during the current year. The results of the research indicate that most 

quality costs at KUB Kopi Bubuk Laharpang have not been managed 

systematically, especially in the categories of prevention costs and 

appraisal costs. High internal failure costs are a key indicator that 

quality control is not optimal. In terms of production costs, there was a 

waste of raw materials and labor hours which impacted the increase in 

total production costs. By implementing strategies to improve quality 

control and employee training, the company can significantly reduce the 

number of defective products. This research recommends allocating a 

special budget for prevention and appraisal costs to maintain product 

quality and increase production cost efficiency. The results of the study 

indicate that quality costs have a positive effect on defective products. 

Keywords: Cost of quality, Production cost, Defective products, KUB 

Laharpang Ground Coffee 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya kualitas dan biaya 

produksi dalam upaya pengendalian produk cacat pada KUB Kopi Bubuk 

Laharpang. Penelitan ini mengunakan metode deskriptif kuantitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui observasi 

langsung, wawancara, serta dokumentasi laporan biaya produksi dan 

cacat produk selama tahun berjalan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar biaya kualitas di KUB Kopi Bubuk Laharpang belum 

dikelola secara sistematis, terutama pada kategori biaya pencegahan dan 

biaya penilaian. Biaya kegagalan internal yang tinggi menjadi indikator 

utama bahwa pengendalian mutu belum optimal. Dari sisi biaya produksi, 

ditemukan adanya pemborosan bahan baku dan jam kerja yang 

berdampak pada meningkatnya total biaya produksi. Dengan menerapkan 

strategi peningkatan pengawasan mutu dan pelatihan karyawan, 

perusahaan dapat menurunkan jumlah produk cacat secara signifikan. 

Penelitian ini merekomendasikan pengalokasian anggaran khu sus untuk 

biaya pencegahan dan penilaian agar mutu produk tetap terjaga dan 

efisiensi biaya produksi meningkat. Dengan hasil penelitian bahwa biaya 

kualitas berpengaruh positif terhadap produk cacat. 

Kata Kunci: Biaya kualitas, Biaya produksi, Produk cacat, KUB Kopi 

Bubuk Laharpang 
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1. Pendahuluan 

Persaingan bisnis pada era globalisasi semakin ketat sehingga perusahaan dituntut 

mampu mempertahankan posisinya di pasar dengan menciptakan produk berkualitas, efisiensi 

biaya, serta strategi harga yang kompetitif. Produk berkualitas tidak hanya meningkatkan 

kepuasan konsumen, tetapi juga berdampak positif pada pendapatan, kinerja jangka panjang, 

dan reputasi perusahaan. Namun, tingginya tingkat persaingan juga menuntut perusahaan untuk 

mengelola biaya produksi dan biaya kualitas secara efektif agar tetap unggul dalam persaingan 

(Ayach et al., 2019). Biaya kualitas (cost of quality) berperan penting dalam menjaga mutu 

produk sesuai standar perusahaan. Komponen biaya kualitas meliputi biaya pencegahan, 

penilaian, dan kegagalan yang apabila tidak terkendali dapat memicu peningkatan produk cacat 

serta menurunkan laba (Hilton & Platt, 2015). Produk cacat tidak hanya menambah beban biaya 

produksi, tetapi juga berpotensi menurunkan kepercayaan konsumen dan melemahkan daya 

saing. 

Penjualan sebagai indikator utama kinerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh kualitas 

produk dan pengendalian biaya produksi. Jika biaya produksi tidak terkendali, harga jual produk 

menjadi tinggi dan daya saing menurun (Astuti & Dharma, 2023). Di sisi lain, investasi pada 

pengendalian kualitas yang tidak tepat dapat meningkatkan beban biaya tanpa memberikan 

hasil yang optimal. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyeimbangkan efisiensi biaya produksi 

dan biaya kualitas untuk meminimalkan produk cacat sekaligus mempertahankan keunggulan 

kompetitif. Kondisi tersebut juga dialami oleh Kopi Bubuk Laharpang, yang menghadapi 

permasalahan tingginya produk cacat sehingga berdampak pada penurunan penjualan. Data 

produksi menunjukkan fluktuasi jumlah produk cacat pada periode Juli 2023 hingga Agustus 

2024, yang disebabkan oleh kualitas bahan baku, stabilitas proses produksi, dan lemahnya 

pengawasan mutu. Masalah ini penting dikaji karena produk cacat dalam jangka panjang dapat 

menurunkan kepercayaan konsumen dan mengurangi laba perusahaan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa biaya pencegahan dan biaya 

penilaian berpengaruh negatif terhadap jumlah produk cacat (Safitri et al., 2021), sedangkan 

penelitian lain menemukan hanya sebagian komponen biaya kualitas yang relevan dalam 

menekan cacat produk (Yap et al., 2022). Perbedaan temuan ini menunjukkan adanya research 

gap yang menarik untuk diteliti lebih lanjut, khususnya pada industri kopi bubuk skala UMKM. 

2. Tinjauan Pustaka  

Produk Cacat 

Produk cacat merupakan hasil produksi dengan memiliki spesifikasi yang tidak sesuai dengan 

ketetapan perusahaan (Winarno, 2015). Menurut Sirine & Kurniawati (2017) produk cacat 

merupakan akibat dari produksi yang buruk atau kegagalan memenuhi standar yang ditetapkan 

oleh perusahaan. Perusahaan tentunya tidak ingin mengeluarkan banyak uang untuk produk 

cacat yang terjadi selama proses produksi, sehingga perusahaan harus waspada dan peka saat 

melakukan pengendalian kualitas untuk mencegah bertambahnya jumlah cacat produksi. 

Khoirunnisa (2019), terdapat dua jenis produk cacat atau kurang standar yaitu: 

1. Bersifat normal, perusahaan sudah memperhitungkan sejak awal produksi jika saat produksi 

sudah tidak asing dengan adanya cacat produk atau kegagalan saat proses produksi. 

2. Bersifat kesalahan, produk cacat terjadi karena adanya beberapa faktor akibat dari 

kesalahan dalam proses produksi misalnya kelalaian pekerja atau kurangnya pengawasan 

dan pengendalian. 



 

 

 

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi 
Vol 24 No 5 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
 

MUSYTARI
 

ISSN : 3025-9495 

 

Biaya Kualitas 

Menurut Narsa (2019:8.29) mengungkapkan bahwa biaya kualitas dapat didefinisikan sebagai 

biaya-biaya yang timbul sebagai akibat dari mutu (kualitas) produk yang jelek, seperti biaya 

pengerjaan ulang, biaya pelayanan purna jual yang tinggi (garansi), dan sebagainya. Sedangkan 

Menurut Mariantha (2018:79) Biaya kualitas adalah usaha yang dilakukan oleh manusia 

(perusahaan) untuk memenuhi atau melibihi harapan pelanggan yang selalu berubah dan 

dinamis, melalui produk, jasa, proses dan lingkungan yang dihasilkan. Sedangkan menurut 

Garisson (2014:73) pencegahan, deteksi, dan aktivitas yang lain berkaitan dengan produk cacat 

memakan biaya yang sering disebut sebagai biaya kualitas. Kegiatan yang berhubungan dengan 

kualitas adalah kegiatan yang dilakukan karena mungkin ada atau telah terjadi kualitas yang 

buruk. Biaya untuk melakukan kegiatan-kegiatan tersebut disebut biaya kualitas. Menurut Narsa 

(2019:8.30) ada empat kategori biaya kualitas yaitu biaya pencegahan (prevention costs), biaya 

penilaian (Appraisal Costs), biaya kegagalan internal (internal failure costs), dan biaya 

kegagalan eksternal (external failure costs). 

Biaya Produksi 

Menurut Mulyadi (2018:14) biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah 

bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Sementara menurut Rivai (2019:49) 

biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk 

jadi yang siap untuk dijual. Secara garis besar menurut Rivai (2019:50), yaitu biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku meliputi biaya bahan baku 

langsung dan biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja dapat di golongkan menjadi dua yaitu 

biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung, sedangkan biaya overhead 

pabrik di kelompokkan menjadi tiga yaitu bahan tidak langsung, tenaga kerja tidak langsung, 

dan biaya tidak langsung lainnya. 

3. Metodologi Penelitian 

Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019) jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif Kuantitatif. 

data kuantitatif merupakan metode penelitian yang data penelitian berupa angka-angka yang 

akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah 

yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Jenis penelitian ini merupakan studi kasus 

pada Kopi Bubuk Laharpang. Data mengenai biaya kualitas dan jumlah produk cacat pada 

perusahaan selama tiga tahun yaitu pada tahun 2020 – 2023 yang disajikan dalam bentuk 

bulanan. 

Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini adalah pada Kelompok Usaha Bersama (KUB) Kopi Bubuk Laharpang 

yang beralamat di Desa Puncu, Kec. Puncu Kabupaten Kediri. Alasan peneliti memilih obyek 

penelitian pada Kopi Bubuk Laharpang karena data yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan 

mudah. 

Populasi 

Lokasi dalam penelitian ini adalah pada Kelompok Usaha Bersama (KUB) Kopi Bubuk Laharpang 

yang beralamat di Desa Puncu, Kec. Puncu Kabupaten Kediri. Alasan peneliti memilih obyek 

penelitian pada Kopi Bubuk Laharpang karena data yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan 

mudah. 
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Teknik Pengambilan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Menurut Sugiyono (2019:194) data 

primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Teknik 

pengumpulan data primer yang diperoleh secara langsung melalui observasi danhasil wawancara 

seperti sejarah perusahaan, produk yang dijual, dan data-data lain yang dibutuhkan peneliti. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan 

Biaya kualitas dan 

Biaya Produksi 
0,200 Normal 

Sumber : Hasil output SPSS 25, 2024 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil nilai Sig dari variabel biaya kualitas dan biaya 

produksi sebesar 0,200 > 0,05 sehingga kedua variabel dikatakan berdisitribusi normal. 

Uji Multikolinieritas  

Tabel 2. Hasil Multikolinieritas 

Variabel VIF Keterangan 

Biaya kualitas (X1) 4,248 Tidak terjadi multikolinearitas 

Biaya produksi (X2) 4,248 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber : Hasil output SPSS 25, 2024 

Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa model regresi antar variabel dependent tidak terjadi 

korelasi atau tidak terjadi multikolinearitas pada variabel biaya kualitas dan biaya produksi 

memiliki nilai VIF yang lebih kecil dari 10,0 dengan demikian dalam model ini tidak ada masalah 

multikolinearitas hal ini berarti antar variabel independent tidak terjadi korelasi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. 
Standar 

Heteroskedastisitas 
Keterangan 

Kualitas biaya 

(X1) 
0,732 

>0,05 

Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Kualitas 

produksi (X2) 
0,839 

Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Sumber : Hasil output SPSS 25, 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi atau sig.(2-tailed) kedua 

variabel X lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Regresi (B) thitung Sig-t Keterangan 

Kualitas biaya (X1) 0,346 3,202 0,003 
H0 ditolak 

H1 diterima 
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Kualitas produksi (X2) 0,696 6,368 0,000 
H0 ditolak 

H1 diterima 
Konstanta (a) -1,375 

Nilai Koefisien Determinan (R2) 0,927 

F hitung 183,671 

Signifikansi F 0,000 

Y Produk cacat 

Sumber: Hasil output SPSS 25, 2024 

Berdasarkan Analisis Hasil Regresi Linier Berganda pada penelitian ini, maka dapat disusun 

persamaan regresi sebagai berikut : 

𝒀 =  𝒂 +  𝒃𝟏𝑿𝟏 +  𝒃𝟐𝑿𝟐 

𝒀 =  −𝟏, 𝟑𝟕𝟓 +  𝟎, 𝟑𝟒𝟔𝑿𝟏 +  𝟎, 𝟔𝟗𝟔𝑿𝟐 

Persamaan regresi diatas menunjukan bahwa : 

1. Nilai Constant (α) = -1,375 

Nilai konstanta sebesar -1,375 artinya apabila tidak ada pengaruh dari kualitas biaya, dan biaya 

produksi maka, produk cacat (Y) memiliki nilai sebesar 1,742. 

2. Koefisien Regresi kualitas biaya (b1) = 0,346 

Koefisien regresi (X1) sebesar 0,346 bernilai positif, hal ini berarti jika variabel kualitas biaya 

(X1) bertambah satu satuan maka variabel produk cacat(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 

0,346 satuan dengan asumsi variabel yang lain konstan. 

3. Koefisien Regresi kualitas produksi (b2) = 0,696 

Koefisien regresi (X2) sebesar 0,696 bernilai positif, hal ini berarti jika variabel fasilitas kerja 

(X2) bertambah satu satuan maka variabel produk cacat (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 

0,696 dengan asumsi variabel yang lain konstan. 

Hasil Uji t 

1. Nilai probabilitas untuk kualitas produksi (X1) dengan nilai thitung sebesar 3,202 dan nilai 

sig 0,003 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 dari hasil tersebut memperlihatkan bahwa ada 

pengaruh parsial yang signifikan antara variabel kualitas produksi (X1) terhadap produk 

cacat. 

2. Nilai probabilitas untuk kualitas produksi (X2) dengan nilai thitung sebesar 6,368 dan nilai 

sig 0,000 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 dari hasil tersebut memperlihatkan bahwa ada 

pengaruh parsial yang signifikan antara variabel biaya produksi (X2) terhadap produk cacat. 

Hasil Uji F 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4 diatas, menunjukkan bahwa hasil dari F hitung 

sebesar 183,671 dan nilai signifikansi F sebesar 0,000 < dari 0,05 Berdasarkan perhitungan 

tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Hal tersebut dapat 

dijelaskan bahwa biaya kualitas dan biaya produksi secara simultan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadapproduk cacat. 

Koeifisien Determinasi 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinan(R2) atau sebesar 0,871. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel biaya kualitas (X1) dan biaya produksi(X2) 



 

 

 

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi 
Vol 24 No 5 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 

 

MUSYTARI
 

ISSN : 3025-9495 

 

mempengaruhi produk cacat sebesar 87,1% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

penelitian ini.Nilai Constant (α) = -2,583 artinya apabila tidak ada pengaruh dari persepsi harga 

(X1), kualitas pelayan (X2) dan fasilitas(X3) maka, kepuasan konsumen (Y) memiliki nilai sebesar 

-2,583. 

Pembahasan  

1. Pengaruh Biaya kualitas Terhadap Produk Cacat 

Pengaruh antara biaya kualitas dan produk cacat sangat erat karena biaya kualitas secara 

langsung berkaitan dengan upaya untuk mencegah, mendeteksi, dan memperbaiki cacat 

pada produk. Semakin besar investasi pada pencegahan dan penilaian, semakin kecil 

kemungkinan produk cacat terjadi.Sebaliknya, jika biaya kualitas ditekan (tidak fokus pada 

pencegahan & penilaian), maka risiko cacat meningkat, yang ujungnya menaikkan biaya 

kegagalan (internal & eksternal). 

2. Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Produk Cacat 

Biaya Produksi juga punya pengaruh besar terhadap produk cacat, karena komponen biaya 

produksi mencerminkan bagaimana suatu produk dibuat dan jika ada ketidak efisienan atau 

tekanan biaya, itu bisa memicu meningkatnya produk cacat.Biaya produksi yang tidak 

dikelola dengan seimbang maka dapat menyebabkan peningkatan produk cacat. 

3. Pengaruh Biaya Kualitas Dan Biaya Produksi Terhadap Produk Cacat 

Pengaruh antara biaya kualitas dan produk cacat sangat erat karena biaya kualitas secara 

langsung berkaitan dengan upaya untuk mencegah, mendeteksi, dan memperbaiki cacat 

pada produk. Semakin besar investasi pada pencegahan dan penilaian, semakin kecil 

kemungkinan produk cacat terjadi. Biaya Produksi juga punya pengaruh besar terhadap 

produk cacat, karena komponen biaya produksi mencerminkan bagaimana suatu produk 

dibuat dan jika ada ketidakefisienan atau tekanan biaya, itu bisa memicu meningkatnya 

produk cacat. Biaya produksi yang tidak dikelola dengan seimbang maka dapat menyebabkan 

peningkatan produk cacat. 

5.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Variabel biaya kualitas (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

produk cacat dengan hasil analisis yang diperoleh dari uji t yang nilai signifikansinya sebesar 

Sig t 0,003< 0,05. Maka hipotesis diterima. 

2. Variabel biaya produksi (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

produk cacat dengan hasil analisis yang diperoleh dari uji t yang nilai signifikansinya sebesar 

Sig t 0,000< 0,05. Maka hipotesis diterima. 

3. Variabel biaya kualitas (X1) dan biaya produksi (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap produk cacat dengan hasil analisis yang diperoleh dari uji F yang nilai 

signifikansinya sebesar Sig F 0,000< 0,05. Maka hipotesis diterima. 
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